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INTISARI 

 

Minyak atsiri kemangi dalam pengobatan digunakan sebagai antivirus, 
antimikroba, antioksidan, dan antikanker. Senyawa kimia seperti ocimen, eugenol, 
linalool, dan sitral dalam minyak atsiri kemangi bersifat antibakteri. Indonesia 
merupakan salah satu negara dengan insiden demam tifoid yang disebabkan 
Salmonella typhi. Penelitian ini bertujuan menentukan pengaruh kombinasi 
minyak atsiri dengan ampisilin dan amikasin terhadap Salmonella typhi.  

Metode penelitian terdiri dari proses destilasi minyak atsiri dengan 
destilasi uap air, penetapan sifat fisik minyak atsiri, identifikasi bakteri dengan 
pengecatan gram dan uji biokimiawi, serta uji aktivitas antibakteri dengan metode 
disk difusi. Disk berisi minyak atsiri dan disk antibiotik ditempatkan sejajar 
dengan mengukur jarak yang sama dengan jumlah diameter zona radikal minyak 
atsiri dan antibiotik. 

Hasil dari penelitian didapatkan rendemen minyak atsiri sebesar 0,0967%. 
Indeks bias sebesar 1,4880 g/cm3 dan bobot jenis 0,9292. Uji aktivitas antibakteri 
dengan metode disk difusi menunjukkan efek antagonis, diameter zona hambat 
antibiotik sesudah dilakukannya kombinasi dengan minyak atsiri berkurang, 
diameter rata–rata ampisilin tunggal 25 mm, setelah dikombinasi sebesar 18,5 
mm, sedangkan diameter rata–rata amikasin tunggal 22 mm, setelah dikombinasi 
menjadi 15 mm. 
 
 
 
Kata Kunci : antibakteri, Ocimum basilicum L., Salmonella typhi, amikasin, 
ampisilin 
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